BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

(Gunarsa, 1995) dalam (Mauanah & Suprijono, 2016) menyatakan
bahwa parenting merujuk pada cara orang tua menjalankan wgasnya dalam
mendidik dan merawat anak-anak. Keluarga, sebagai lingkungan pertama
yang dijumpai anak, berperan penting i
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antara orang tua dan anak yang bertujusn memenuhi kebutuban anak, baik
secara fisik, psikologis, maupun sosial, guna mendukung pembeniukan
karakter mereka. Dalam pola asub ini, komunikas: antara orang fea don anak
memainkan peran penting, karena melalui komunikasi vang efektif, hubungan
personal antars keduanya dapat terjalin lebih eral. Komunikasi yang baik juga
menjadi kunci dalam membantu anok membentuk identitas dirl serta



mengajarkan nilai-nilai seperti s hormat, tanggung jawab, dan kesopanan,
Oleh sebab itu, orang twa perlu memiliki kemampusn yang baik dalam
berkomunikasi dengan anak wnk mendukung proses pengasuban yang
optimal.

Masn kanak-kanak odalah periode yang sangat krusial dalam proses
perkembangan seorang anak. Pada tahap ini, otak anak berkembang dengan
sungat cepat, dan sering Kali d i

yang menggunakannya

sehagai cara untuk menunjukkan tren kekinian demi meningkatkan gengsi.

Masalsh dalam pengasuhon anak di Indonesia mencakup pola
pengasuhan yang melibatkan kekerasan fisik atau emosional, seperti mencubit
alay membentak anak. Selain itu, ada juga kebiasaan membandingkon anak
dengan omak orang lain, terlalu melindungi anak (everprorekif), dan
kurangnya dukungan sosial yang diberikan kepada anok (Zulkamnain et al.,
2023).




Media sosial telah membawa perubahan signifikan dalam masyarakat
global saat ini. Melalui platform-platform tersebul. individu diberikan ruang
untuk mengungkapkan pendapatoyva secara bebas (Watie, 2016). Kehadiran
internet mempermudah interaksi dan komunikasi jarak jach amlara orang-
orang. Salah satw bentuk teknologn informasi dan komunikasi  yang
berkembang pesat di dunia maya media sosinl. Platform-platform
seperti WhatsApp, Instagram, Facebook, Twitter, dan TikTok telah menjadi

edukatif tentang adalah akun TikTok (@DailylJour, yang dikelola
oleh seorang wanita bermnamn Halimoh, Akun ini telah berhasil meraih 1.2
miliar fellowers dan mengumpulkan lebih dart 40.2 miliar likes hingga 16
Agustus 2024, Kesuksesan imi tidak terlepas dor konten-konten yang
disajikan Halimah yang sangat informatif, menggunakan bahasa vang mudah
dipahimi, sena selalu mengikuti isu-isu terbary dalam dunia parenting,
Halimah juga membahas masalah-masalah sehari-har vang sering terjadi



dalam hubungon orang s dan snak, seperti menghadapi anak yang susah
makan, komunikasi antara anak dan ayah, serta penerapan feori parenting di
tengah keterbatasan. Selain itw, dia juga mengangkat topik tentang foxic
parentimg, Doalam menyampaikan pendapat mengenm masalah parenting,
Halimah selaly menghindan penggunaan bahasa yang menghakimi atae
menyudutkan pihak lain. Video yang diunggahnys sering kali dilengkapi
dengan demonsirasi sederhana, dan sebaginn besar asdiensnyva terdini dari
remaya hingga déwasa berusin ]lh&_ﬂﬂa}-t tahuing termasuk para ibu.
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Gambar 1. | Profil Akun Medin Sosial Tiktok (oDailvJour
{Sumber: Akun TikTok 0 Daifvfonr pada tufan Agmstes 2024)

Sejak sepulub tahun yvang lalu, Halimah, pemilik akun TikTok
i DailyJour, telah aktif mempelajan berbagai topik seputar pendidikan orang
tua. Selnin itu, Halimah juga pernab terlibat sebagai relawan dalam komunits

vang fokus pada anak-anak jalanan, dan akhirmya tecjun menjadi prakiisi



parenting. Pada Agustus 2021, fa mulal memproduksi konten di TikTok yang
mengangkal tema edukasi parenting. Video pertama yang diunggahnya
langsung menarik perhatian banynk pengguna TikTok, dengan lebih dari 50
ribu penonton dolam wakin hanya semingpu. Melalui medin sosialnya,
Halimah berusaha berbagi cerita dan pengalaman orang ma. sambil
memberikan edukasi dan informasi mengenai pola asuh anak yang sehat, serta

subi toksik agar tidak diteruskan

1 Tik Tok da DailyJour
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dampaknya terhadap .

Aplikasi TikTok, yang baru-baru ini semakin populer di Indonesia, telah
menjadi salah sstu media sosial dengan pertumbuhan pesat. TikTok adalah
platform berbasis video pendek yang memungkinkan penggunanya untuk
membunt, mengedit dengan berbagai filter, musik, serin berbagi konten video.
Berdasarkan  survei  vang  dilaksanakan oleh We Are Social dan
Datalndonesiaid pada April 2024, jumlah pengguna TikTok di Indonesia



tercatut mencapai 127,3 juta, menjudikannya negara dengan pengguna TikTok
terbanyok di dunia, diikuti oleh Amerika Serikat dengan 121,52 juta
pengguna, Sebagian besar pengguna TikTok berusia antara I8 hingga 34
tahun, Aplikasi ini menawarkan berbagai kemudahan, seperti fitur siarun
langsung, pembuatan konten video dengan efek musik, filter, dan stiker.
Selain jtu, TikTok jugs menambahkan fitwr social commerce yang

(Mahardhika et al., 2021), dengan rentang usia generasi Y 28 — 40 tahun dan
gen Z dengan rentang usia 15 — 27 thun. Salah satu alasan mengapa Tikiok
menjadi apliknsi yang banyak digandrung: sunt ini adalah karena fitur yang
menarik dan tidak membosankan, Memuret (Mikhael, 2019) alasan mengapa
part gen 2 yang di dominasi oleh remajy banyak menggunakan aplikasi
TikTok sebagai tren saat ini karena untuk berinteraksi sosial serta menjadi
sarana uniuk mengekspresikan dirt, selain para gen Z, para genereasi Y juga



banyak yang menggunakan splikosi TikTok pemnofaaan media edukasi
berbasis video padn masa sekarang ini menjadi adalan dalam menyampaikan
infarmasi. Menurut (Setyvastuti et al., 20019 ibu milenial banyak yang memilih
menppunakan internet, terutama media sosial sebogai tempat untuk mencari
infomasi mengenai parenting. Tiktok menjodi salah saiu media barn yang
efektif dalam mencari informasi.
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¢ menggunokon perangkat digital
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menjadikan TikTok sebagai sumber yang hemmnfm untuk keluarss muda,
calon pengantin, dan oramg tua.

Berdasarkan penelitian (Mettasatya, 2017) yang dikutip oleh (Hapsari
et al. 2020), keburuhan informasi yang terus meningkat, ditambah dengan
tersedianya berbagai platform penyedia konten digital tentang pengasuhan,
memungkinkan orangiua untuk mengakses literasi digital yang lebih baik.
Salah satu contoh media sosial vang dapat memberikan beragam informasi




bermanfiat adalah TikTok, vang menyajikan berbagai pengetahuan terkail
pengasuhan anak, seperti ide kreatif untuk permainan, resep masakan anak,
serta cara-cara menghadapi anak yang sedang emosional.

TikTok kini menjadi  bagisn integral dari media baru, berkat
kemampuannva dolam meningkatkan pengeiahuan. Menurut  penelitian
(Anonda, 2021}, penggunaan media b eperti TikTok terbukti efektif dalam
ast dalium pola pembelajaran.
Teknologi  indfrmas; 7 3 £ dinilai lebih  efisien  ketika
m . Dals 1 (Levy, 2010),

terutama di platform media sosial, Meningkatmya jumlah konten edukasi
mengenai parenting di media sosial mengpambarkan meningkatnya kesadaran
masyarakal akan pentingnya pengetahuan tentang pola asuh yang baik. Hal ini
juga menunjukkan bahwa orang tua kini lebih paham mengenai peatingnya
pendekatan yvang benar dalam mendidik dan merawat anak.

Tumbuh kembang anok sangai dipengaruhi oleh cara orang twa dalam



mengasuh dan mendidik mereka, ermasuk dalam membenkan bimbingan,
perhatian, serta kosih sayang. Orang tug berperan penting dalom memastikan
anak mendopatkan pendidikan dan pengetahuan yang tepat. Proses ini dinulai
di lingkungan keluarga, vang menjadi tempan pertama bagi anak untuk belajar
tentang nalai-nilal kehidupan dan emosi. Orang tua, sebogai pendidik pertama,
harus memberikan teladan yang baik dalam pembentukan karakter anak. Jika
orang tua kurang terlibat dalam pul[uah)n duopat terjadi panpeaan dalam
pﬁkﬂ“hﬁﬂgﬁ&mm dan m:ﬂtm berdampak pada perilaku
negatif Hpﬂﬁ kenukalan, perundungon, babkan tindakan knminal. Oleh
k!;ﬂﬂﬂ, pmtmgwmm untuk mtmperul:ch pmhman yang lebih
! yang baik, dnnm néngenai parenting
;ldlt idiberikon Itep&h Wereka.

Menurut (Sukiman et ol 2006), pola muhm pﬂﬂtﬁﬂn ctekuf

m dulum proses pendidikan anak dinnggap sebugm semmmﬁﬂ.uk
d“ dinbaikon. Pendidikan dalam lingkungan keluarga pada dasarnya
ILIH“—_M pengasuban, yang mencakup kemampuan urnnb__m-unmk
memberikan perhatian, wakiu, dan dukungan penubl techadup kebutulan fisik,
mentnl, sesial, emosional, semi ﬁpiriluul anak. Olhngmhe:]tﬁn penting

mmwm s adafuh pengaluman yang penuh
kebahagiaan sekaligus tantangan bags sewm Semua orang tui pasti
berupaya memberikun yang terbaik untuk anak-snak mereka, baik dalam
membimbing maupun mendidik, karena hal im memiliki dompak besar pada
proses tuinbuh kembang anak. Seiring dengan kemajuan zaman yang semakin
modern, kesadaran orang tua tentang pentingnya pola asuh vang tepal semakin
meningkat, apalagi dengan adanya fenomenn mosuknya budaya barat yang
dapat menypengaruhi cara berfikir don cara pandang pada anak — anak, hal ini
dapal menjadi tantangan orang wa dalam mendidik anak dalam perubahan
sosinl budaya. Seloin itu pendidikon Karakter anak pada zaman sekarang juga



sangat penting ditanamkan oleh para orang a sedarn dind, melihat dari banyak
kusus ofang tua vang kurang memperhatikon umbuh kembang anaknya dan
omng ma teflaly keras dalam mendidik anaknya, sehingga anak menjadi
memiliki karakteristik yang kurang baik ketika dewasa, seperii membully
teman, atau anak tidok bisa berbour dengan lingkungan sekitar, Oleh karena
itu mereka pars orang mwnmﬂﬂmmmpkmbﬂbtﬁmwnpmym

pililion terbaik ymgdlynkmidupnt

parenting melalui phtfm miedia sosial, pemlltlm ini bertujuan untick
memahani bagaimana manfaat konten TikTok (@ Dailylour, sebagai salah
situ media sosial terpopuler, dapal  digunakan untuk  menvebarkan
pengetnhuan don praktik pengasuban yang positif. Melalui akun-akun
edukatif seperti (@ DailyJour. orang tua dapal memperoleh pemahaman yang
lebih baik tentang pola asuh yang efektif, termasuk dalam aspek emosional,
sosial, dan psikologis anak. Penelitian imi membantu menggali potensi
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platform ini dalam memperbaiki pola asub orang wa. Dengan latar belukang
tersebut, penelition ini bertujuan untuk mengevilussi bagaimana akun
i Dailylour di TikTok dimanfaatkan sebagai medin edukasi parenting.

1.3.2 Manfaat Prakiis
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi nyata bagi para
konten kreator dalam menciptakan unggahan vang mengandung informasi
pemahaman yang lebibh mendalam kepada orang tua teninng pentingnya
penerapan pols usub vang efekif dan sesuai untuk perkembangan anak.

1t



1.4 Sistematika Bab
Panuliunnnpﬁtmmrdlr{dmhmnhhﬂmgms&mm
penulisan sebagai berikut -
BAB 1 merupakan pendabuluan yang berisi tentang gambaran wmum dari
kmdmhiﬂﬁpﬁymgmdhi'dﬁhmhhkmnmmhhmim

12



	Revisi -  Bab1 - Syafikah Lutfiana Saputri _001.pdf (p.1)
	Revisi -  Bab1 - Syafikah Lutfiana Saputri _002.pdf (p.2)
	Revisi -  Bab1 - Syafikah Lutfiana Saputri _003.pdf (p.3)
	Revisi -  Bab1 - Syafikah Lutfiana Saputri _004.pdf (p.4)
	Revisi -  Bab1 - Syafikah Lutfiana Saputri _005.pdf (p.5)
	Revisi -  Bab1 - Syafikah Lutfiana Saputri _006.pdf (p.6)
	Revisi -  Bab1 - Syafikah Lutfiana Saputri _007.pdf (p.7)
	Revisi -  Bab1 - Syafikah Lutfiana Saputri _008.pdf (p.8)
	Revisi -  Bab1 - Syafikah Lutfiana Saputri _009.pdf (p.9)
	Revisi -  Bab1 - Syafikah Lutfiana Saputri _010.pdf (p.10)
	Revisi -  Bab1 - Syafikah Lutfiana Saputri _011.pdf (p.11)
	Revisi -  Bab1 - Syafikah Lutfiana Saputri _012.pdf (p.12)

